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ABSTRACT 

This study analyzes the biophysical conditions and sustainability level of mangrove ecosystems in North 

Oba District, Tidore Islands, as a foundation for designing a disaster-resilient mangrove ecotourism area. 

A descriptive-quantitative approach was employed, supported by GIS-based spatial analysis, satellite 

image interpretation, field observation, and social validation through semi-structured interviews. The 

results indicate that the mangrove ecosystem still maintains relatively good ecological conditions, 

characterized by diverse species such as Rhizophora, Avicennia, and Bruguiera, and continues to perform 

essential coastal protection functions. However, a declining trend in mangrove cover of approximately 

14.94 hectares between 2017 and 2025, along with waste accumulation, spatial fragmentation between 

conservation (HL) and utilization (APL) zones, and weak institutional coordination, signals increasing 

ecological pressure. Overall, the sustainability level is categorized as vulnerable, although the area still 

holds strong potential for ecotourism development. This study emphasizes the need for integrated spatial 

planning that combines ecological protection, community-based management, and disaster mitigation to 

ensure long-term sustainability of coastal ecosystems. 
Keywords: North Oba mangroves, ecotourism, disaster mitigation, GIS spatial analysis, ecosystem 

sustainability. 

ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis kondisi biofisik dan tingkat keberlanjutan ekosistem mangrove di Kecamatan 

Oba Utara, Kota Tidore Kepulauan sebagai dasar perancangan kawasan ekowisata berbasis mitigasi 

bencana. Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif-kuantitatif dengan analisis spasial 

berbasis GIS, interpretasi citra satelit, observasi lapangan, serta validasi sosial melalui wawancara. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ekosistem mangrove masih memiliki kondisi ekologis yang relatif baik 

dengan keberagaman jenis seperti Rhizophora, Avicennia, dan Bruguiera, serta fungsi ekologis penting 

sebagai pelindung pesisir. Namun, terjadi penurunan tutupan mangrove sebesar 14,94 hektare pada periode 

2017–2025, disertai tekanan sampah, fragmentasi ruang APL–HL, dan lemahnya tata kelola. Secara 

keseluruhan, tingkat keberlanjutan berada pada kategori rentan meskipun masih berpotensi untuk 

dikembangkan sebagai ekowisata. Penelitian ini merekomendasikan penguatan zonasi, rehabilitasi 

kawasan, serta integrasi kelembagaan untuk mendukung pengelolaan berkelanjutan dan mitigasi bencana 

pesisir. Temuan ini menegaskan pentingnya pendekatan perancangan kawasan terpadu yang 

mengintegrasikan aspek ekologis, sosial, dan mitigasi risiko bencana pesisir secara berkelanjutan di wilayah 

tersebut. 
Kata kunci: Mangrove Oba Utara, Ekowisata, Mitigasi Bencana, Analisis Spasial GIS, Keberlanjutan 

Ekosistem 

1. PENDAHULUAN 

Ekosistem mangrove memiliki peran ekologis penting dalam menjaga kestabilan 

wilayah pesisir, terutama sebagai pelindung alami dari abrasi, gelombang tinggi, serta 

penahan sedimen di kawasan perairan dangkal (Agus et al., 2020). Selain fungsi ekologis 

tersebut, mangrove juga memiliki nilai sosial dan ekonomi karena menjadi sumber 

penghidupan masyarakat pesisir melalui perikanan, ekowisata, dan aktivitas berbasis 
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sumber daya alam (Koh et al., 2018). Namun demikian, dalam konteks pengelolaan 

kawasan, mangrove tidak cukup dipahami hanya sebagai ekosistem biologis, tetapi juga 

sebagai ruang hidup yang memiliki konfigurasi spasial dan konflik pemanfaatan lahan. 

Pengelolaan kawasan mangrove penting dilakukan karena ekosistem ini berfungsi 

sebagai penahan abrasi, pengatur kualitas air, dan habitat bagi berbagai spesies pesisir. 

Dalam konteks penelitian ini, fungsi tersebut menjadi dasar penting untuk melihat sejauh 

mana kondisi biofisik mangrove di Kecamatan Oba Utara masih mampu mendukung 

keberlanjutan kawasan pesisir (Amir et al., 2021). 

Di Indonesia, tekanan terhadap ekosistem mangrove semakin meningkat akibat 

konversi lahan, pembangunan pesisir, dan ekspansi aktivitas ekonomi yang tidak 

terkontrol (Pramono & Rusmanto, 2015). Kondisi ini menunjukkan bahwa persoalan 

utama mangrove bukan hanya pada aspek ekologis, tetapi juga pada bagaimana ruang 

pesisir dirancang, dibagi, dan dikelola oleh aktor-aktor yang berbeda. Dengan demikian, 

pendekatan konservasi semata tidak lagi memadai tanpa adanya perspektif perancangan 

kawasan yang mampu mengintegrasikan fungsi ekologis, sosial, dan ekonomi dalam satu 

sistem ruang yang terkelola (Ronzon et al., 2025). 

Kecamatan Oba Utara, Kota Tidore Kepulauan, merupakan kawasan pesisir dengan 

ekosistem mangrove yang cukup luas dan memiliki karakteristik unik berupa keberadaan 

dua status pengelolaan lahan, yaitu Area Penggunaan Lain (APL) dan Hutan Lindung 

(HL). Dualisme ini tidak hanya bersifat administratif, tetapi menciptakan fragmentasi 

fungsi ruang yang berbeda secara signifikan. Pada kawasan APL, mangrove mulai 

dimanfaatkan untuk aktivitas wisata berbasis masyarakat yang dikelola oleh Karang 

Taruna dan Pokdarwis, seperti jalur tracking, wisata edukasi, serta aktivitas ekonomi 

lokal. Sementara itu, kawasan HL difokuskan pada fungsi perlindungan ekologis yang 

lebih ketat. Selain itu, kawasan ini juga memiliki keberadaan laguna dan perairan tenang 

di antara vegetasi mangrove, yang secara spasial berpotensi menjadi node aktivitas wisata 

dan ruang interaksi masyarakat. Namun hingga saat ini, potensi tersebut belum ditata 

dalam suatu sistem ruang yang terstruktur, sehingga terjadi ketidakteraturan aktivitas, 

keterbatasan akses, serta lemahnya integrasi antara zona konservasi dan zona 

pemanfaatan. 

Safitri et al. (2024) menegaskan bahwa zonasi kawasan mangrove perlu dirancang 

secara jelas untuk menjaga keseimbangan antara konservasi dan pemanfaatan ekonomi. 
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Dalam konteks Oba Utara, isu utama bukan hanya pembagian zonasi, tetapi bagaimana 

zona tersebut dioperasionalisasikan dalam bentuk desain kawasan yang dapat dipahami 

dan dijalankan oleh masyarakat lokal, khususnya Karang Taruna dan Pokdarwis sebagai 

aktor pengelola lapangan. Gambar 1 

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian 

Sumber: Peneliti (2026) 

Permasalahan lain yang muncul adalah belum adanya sistem pengelolaan ruang yang 

terintegrasi antara aktivitas wisata, konservasi, dan perlindungan ekosistem. Aktivitas 

wisata yang berkembang masih bersifat sporadis dan belum didukung oleh perancangan 

kawasan yang mempertimbangkan daya dukung lingkungan, pola sirkulasi pengunjung, 

serta perlindungan zona sensitif mangrove. Akibatnya, terdapat potensi konflik antara 

fungsi ekologis kawasan HL dan pemanfaatan ekonomi di kawasan APL. 

Dalam perspektif ekologis, mangrove memiliki kemampuan penting dalam meredam 

gelombang, menahan sedimen, serta menjaga stabilitas garis pantai (Kiet & Thao, 2023) 

Namun efektivitas fungsi tersebut sangat bergantung pada keteraturan struktur ruang dan 

kualitas tata kelola kawasan. Tanpa desain kawasan yang jelas, tekanan aktivitas manusia 

seperti sampah, akses tidak terkontrol, dan perubahan penggunaan lahan dapat 

menurunkan kualitas ekosistem (Naharuddin, 2021). 
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Tekanan tersebut juga diperkuat oleh perubahan iklim yang meningkatkan risiko 

kenaikan muka air laut dan gelombang ekstrem (Lovelock et al., 2015). Kondisi ini 

menjadikan mangrove di Oba Utara tidak hanya sebagai ekosistem yang harus dilindungi, 

tetapi juga sebagai infrastruktur alami yang perlu dirancang dan dikelola secara spasial 

untuk fungsi mitigasi bencana. Tekanan tersebut juga diperkuat oleh perubahan iklim 

yang meningkatkan risiko kenaikan muka air laut dan gelombang ekstrem (Hongwiset et 

al., 2022). Kondisi ini menjadikan mangrove di Oba Utara tidak hanya sebagai ekosistem 

yang harus dilindungi, tetapi juga sebagai infrastruktur alami yang perlu dirancang dan 

dikelola secara spasial untuk fungsi mitigasi bencana. 

Dengan demikian, permasalahan utama di Kecamatan Oba Utara tidak hanya terletak 

pada kondisi biofisik mangrove, tetapi pada belum adanya pendekatan perancangan 

kawasan yang mampu mengintegrasikan fungsi ekologis, wisata, dan pengelolaan 

berbasis masyarakat. Karang Taruna dan Pokdarwis sebagai aktor lokal sebenarnya 

memiliki peran strategis, namun masih membutuhkan kerangka desain kawasan yang 

dapat menjadi pedoman dalam pengelolaan ruang secara berkelanjutan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini tidak hanya bertujuan menganalisis 

kondisi biofisik mangrove, tetapi juga mengkaji bagaimana karakteristik spasial kawasan 

mangrove Oba Utara dapat menjadi dasar perancangan kawasan ekowisata berbasis 

mitigasi bencana yang terintegrasi. Analisis mencakup kondisi vegetasi, tutupan 

mangrove, struktur ruang APL–HL, keberadaan laguna, serta pola aktivitas masyarakat 

dalam pengelolaan kawasan. 

Mangrove selain sebagai pelindung pantai, mangrove juga berperan dalam menjaga 

kualitas lingkungan perairan. Akar mangrove dapat menangkap sedimen, menyaring 

partikel, dan membantu menjaga kestabilan ekosistem pesisir. Karimi et al. (2022) 

menjelaskan bahwa akar mangrove mampu menahan sedimen yang terbawa arus, 

sehingga mencegah kerusakan pada ekosistem pesisir lainnya. Parida and Jha (2010) juga 

menyebutkan bahwa mangrove memiliki kemampuan dalam mengatur salinitas dan 

menciptakan lingkungan yang lebih stabil bagi biota pesisir. Fungsi ini memperlihatkan 

bahwa kondisi biofisik mangrove tidak hanya dilihat dari jumlah pohon atau luas 

tutupannya, tetapi juga dari kualitas lingkungan tempat mangrove tersebut tumbuh 

(Kumari & Rathore, 2021). 
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Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian mengenai kondisi dan perkembangan 

ekosistem mangrove di Kecamatan Oba Utara menjadi penting untuk dilakukan. 

Penelitian ini diarahkan untuk menjawab pertanyaan utama, yaitu bagaimana kondisi dan 

perkembangan ekosistem mangrove di Kecamatan Oba Utara saat ini. Sejalan dengan itu, 

tujuan penelitian pertama adalah menganalisis kondisi biofisik dan tingkat keberlanjutan 

ekosistem mangrove di Kecamatan Oba Utara. Analisis ini mencakup kondisi vegetasi, 

luas tutupan mangrove, status lahan APL dan HL, sarana-prasarana, serta kondisi 

lingkungan kawasan. Melalui kajian ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang lebih 

jelas mengenai kemampuan ekosistem mangrove dalam mendukung pengembangan 

ekowisata berbasis mitigasi bencana secara berkelanjutan. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kuantitatif dengan dukungan 

analisis biofisik-spasial, observasi lapangan, dokumentasi, analisis spasial, dan 

wawancara teknis validasi sosial-spasial, dan sintesis perancangan kawasan. Pendekatan 

ini digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian pertama, yaitu bagaimana kondisi 

biofisik ekosistem mangrove mendasari strategi perancangan kawasan ekowisata 

mangrove yang tangguh bencana di Kecamatan Oba Utara. Dengan demikian, penelitian 

ini tidak hanya menggambarkan kondisi aktual mangrove, tetapi juga menempatkan data 

biofisik sebagai dasar untuk menentukan arahan zonasi, perlindungan ekologis, 

pemanfaatan wisata, rehabilitasi kawasan, serta mitigasi bencana pesisir (Simarmata et 

al., 2022). 

Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Oba Utara, Kota Tidore Kepulauan, Provinsi 

Maluku Utara. Lokasi ini dipilih karena memiliki kawasan mangrove yang berfungsi 

sebagai pelindung alami pesisir, habitat biota laut, penahan abrasi, serta memiliki potensi 

untuk dikembangkan sebagai kawasan ekowisata berbasis mitigasi bencana. Selain itu, 

kawasan mangrove di Kecamatan Oba Utara memiliki karakter pengelolaan yang terbagi 

dalam dua status kawasan, yaitu Area Penggunaan Lain (APL) dan Hutan Lindung (HL). 

Pembagian status tersebut menjadi penting karena memengaruhi kewenangan 

pengelolaan, batas pemanfaatan ruang, prioritas perlindungan ekologis, dan kemungkinan 

pengembangan fasilitas ekowisata. 

Variabel utama penelitian ini adalah kondisi biofisik-spasial mangrove. Variabel 

tersebut mencakup beberapa indikator, yaitu luas dan tutupan mangrove, perubahan 
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tutupan/penggunaan lahan atau Land Use Land Cover (LULC), sebaran vegetasi 

mangrove, badan air atau laguna, kawasan terbangun, lahan terbuka, status lahan APL 

dan HL, sarana-prasarana kawasan, kondisi lingkungan, serta tekanan aktivitas manusia. 

Tabel 1. Variabel Penelitian 

Tujuan 

Penelitian 
Variabel 

Penelitian 
Sub-Variabel / 

Indikator Pengukuran 
Sumber / 

Responden Metode Analisis Sumber 

Menganalisis 

kondisi biofisik 

ekosistem 

mangrove 

sebagai dasar 
strategi 

perancangan 

kawasan 

ekowisata 

mangrove yang 

tangguh bencana 

Kondisi 

biofisik-

spasial 

mangrove 

Luas dan tutupan 

mangrove, perubahan 

LULC, sebaran vegetasi 

mangrove, badan 

air/laguna, kawasan 

terbangun, lahan 

terbuka, status lahan 

APL dan HL, sarana-
prasarana, kondisi 

lingkungan, serta 

tekanan aktivitas 

manusia 

Citra satelit, peta 

status lahan, peta 

RBI, data DLH, 

Dinas Kehutanan 

Provinsi, observasi 

lapangan, titik 
GPS, dokumentasi, 

dan responden 

Klasifikasi LULC 

berbasis GIS, 

validasi akurasi, 

overlay status 

lahan, pengamatan 

vegetasi lapangan, 

analisis tekanan 
lingkungan, dan 

sintesis arahan 

perancangan 

Saravanan et 

al. (2018), 

Solanki et al. 

(2022), 

Ibharim et al. 
(2024), 

Nascimento et 

al. (2025), dan 

Twilley and 

Rivera-

Monroy (2005) 

Sumber: Penulis (2026) 

Indikator luas dan tutupan mangrove digunakan untuk mengetahui kondisi sebaran 

dan perkembangan kawasan mangrove dari sisi luasan, kerapatan visual, serta 

keberlanjutan fungsi ekologis. Indikator LULC digunakan untuk melihat perubahan 

ruang, terutama hubungan antara mangrove, badan air, lahan terbuka, permukiman, dan 

aktivitas pemanfaatan lahan lainnya. Sementara itu, indikator status lahan digunakan 

untuk melihat bagaimana pembagian APL dan HL memengaruhi strategi perlindungan 

dan pemanfaatan kawasan. 

Tabel 2. Daftar Responden Penelitian 

No 
Daftar 

Responden 
Jumlah Peran dalam Penelitian 

1 Pengelola 64 
Memberikan informasi mengenai pengelolaan kawasan, kondisi sarana 

dan prasarana, titik kerusakan, serta kebutuhan pengembangan kawasan 

2 Pelaku Usaha 13 
Memberikan informasi mengenai aktivitas ekonomi lokal, kebutuhan 

fasilitas wisata, serta tekanan pemanfaatan ruang 

3 Akademisi 8 
Memberikan penilaian ahli terhadap aspek ekologis, keberlanjutan 

mangrove, dan kelayakan arahan perancangan kawasan 

4 Pemerintah 30 
Memberikan informasi mengenai status lahan, regulasi, kewenangan 

pengelolaan, serta program rehabilitasi kawasan 

Sumber: BPS Tidore Kepulauan (2025), Penulis (2026) 

Responden dalam penelitian ini tidak digunakan untuk mengukur kondisi biofisik 

secara langsung, karena kondisi biofisik dianalisis melalui citra satelit, peta tematik, 

observasi lapangan, dan titik koordinat. Namun, responden berperan penting sebagai 

sumber validasi sosial-spasial. Data responden digunakan untuk mengidentifikasi riwayat 
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perubahan kawasan, lokasi kerusakan, titik pemanfaatan masyarakat, kebutuhan fasilitas 

ekowisata, potensi konflik ruang, serta persepsi terhadap pengelolaan kawasan. Sebanyak 

115 responden dipilih menggunakan purposive sampling, yaitu berdasarkan keterlibatan 

dan pengetahuan mereka terhadap kawasan. Data ini berfungsi sebagai data pendukung 

dalam melengkapi analisis spasial dan ekologis. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan, dokumentasi, 

interpretasi citra satelit, pengambilan titik koordinat, dan wawancara teknis. Interpretasi 

citra satelit dilakukan untuk mengetahui sebaran dan perubahan tutupan/penggunaan 

lahan. Tahapan analisis diawali dengan pengumpulan citra, koreksi awan, pemotongan 

citra sesuai batas wilayah penelitian, penyusunan komposit band, dan klasifikasi kelas 

tutupan lahan. Kelas LULC yang digunakan meliputi mangrove, vegetasi non-mangrove, 

badan air atau laguna, permukiman atau kawasan terbangun, lahan terbuka, dan area 

pemanfaatan lain yang relevan dengan kondisi Kecamatan Oba Utara. 

Metode analisis data meliputi analisis LULC berbasis GIS, validasi akurasi 

klasifikasi, overlay status lahan, pengamatan vegetasi lapangan, analisis tekanan 

lingkungan, dan sintesis arahan perancangan kawasan (Donato et al., 2011). Analisis 

LULC dilakukan melalui klasifikasi citra menggunakan metode supervised classification, 

misalnya algoritma Random Forest atau Maximum Likelihood. Jika kondisi data terbatas, 

klasifikasi dapat diperkuat dengan interpretasi visual terkontrol. Hasil klasifikasi 

menghasilkan peta sebaran mangrove dan kelas tutupan lahan lainnya. (Arfan et al., 

2023). 

Validasi hasil klasifikasi dilakukan menggunakan titik kontrol lapangan dan/atau 

citra resolusi tinggi sebagai pembanding. Validasi dilakukan melalui confusion matrix 

untuk memperoleh nilai overall accuracy dan kappa accuracy. Uji akurasi ini penting agar 

hasil pemetaan tidak hanya berupa deskripsi visual, tetapi memiliki dasar verifikasi yang 

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Selanjutnya, peta LULC dioverlay dengan 

peta status lahan APL dan HL untuk mengetahui distribusi mangrove berdasarkan 

kewenangan dan fungsi kawasan (Datta & Deb, 2017). 

Tingkat keberlanjutan ekosistem mangrove dianalisis berdasarkan keterkaitan antara 

tutupan mangrove, perubahan LULC, status lahan, kondisi lingkungan, tekanan aktivitas 

manusia, dan dukungan pengelolaan. Kawasan dinilai lebih berkelanjutan apabila 

memiliki tutupan vegetasi yang baik, tekanan pencemaran rendah, regenerasi vegetasi 
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masih terlihat, fungsi ekologis berjalan, serta pengelolaan didukung sarana-prasarana dan 

pengawasan memadai. Sebaliknya, keberlanjutan dinilai menurun apabila ditemukan 

penyusutan tutupan mangrove, kerusakan vegetasi, pencemaran sampah, konflik 

pemanfaatan ruang, dan lemahnya pengelolaan kawasan.(Nascimento et al., 2025). 

Hasil analisis biofisik-spasial ini menjadi dasar penyusunan strategi perancangan 

kawasan ekowisata mangrove yang tangguh bencana. Kawasan dengan tutupan mangrove 

baik dan berada pada fungsi lindung diarahkan sebagai zona konservasi dan edukasi 

terbatas. Kawasan yang mengalami kerusakan diarahkan sebagai zona rehabilitasi. 

Kawasan APL dengan aksesibilitas memadai dapat diarahkan sebagai zona penerimaan, 

jalur tracking, gazebo, menara pandang, papan interpretasi, dan fasilitas pendukung. 

Sementara itu, area yang rentan terhadap abrasi, genangan, atau tekanan gelombang 

diarahkan sebagai zona mitigasi bencana berbasis ekosistem. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ekosistem mangrove di Kecamatan Oba Utara, yang berada dalam wilayah 

administrasi Tidore Kepulauan, menunjukkan kondisi ekologis yang masih relatif baik 

namun telah mengalami tekanan yang semakin meningkat dalam beberapa tahun terakhir. 

Kawasan mangrove, khususnya di area Mangrove Guraping, masih memiliki vegetasi 

yang cukup beragam dengan substrat pesisir yang mendukung pertumbuhan mangrove 

serta fungsi ekologis sebagai pelindung alami garis pantai. 

Berdasarkan hasil observasi lapangan, analisis tutupan lahan, dokumentasi, dan data 

instansi terkait, ekosistem ini masih menjalankan fungsi dasar seperti penahan abrasi, 

penjebak sedimen, dan habitat biota pesisir. Namun demikian, berbagai indikasi 

penurunan kualitas ekosistem mulai terlihat akibat tekanan aktivitas manusia, perubahan 

tata guna lahan, serta lemahnya pengelolaan lintas sektor. 

a) Status Kawasan dan Pola Pengelolaan Mangrove 

Secara umum, kawasan mangrove di Kecamatan Oba Utara terbagi ke dalam dua 

status pengelolaan utama, yaitu kawasan Hutan Lindung (HL) dan Area Penggunaan Lain 

(APL). Kawasan Hutan Lindung berada di bawah kewenangan Dinas Kehutanan Provinsi 

Maluku Utara, sedangkan kawasan APL diarahkan untuk mendukung pengembangan 

ekowisata dan berada dalam lingkup pengelolaan Dinas Pariwisata. Pembagian ini 
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menunjukkan bahwa kawasan mangrove Oba Utara memiliki dua fungsi utama, yaitu 

fungsi konservasi dan fungsi pemanfaatan wisata. 

Pembagian ini menciptakan dua fungsi utama, yaitu fungsi konservasi dan fungsi 

pemanfaatan ekonomi. Dalam kondisi ideal, keduanya dapat berjalan seimbang. Namun 

dalam praktiknya, perbedaan kewenangan ini sering menimbulkan pengelolaan sektoral 

yang belum terintegrasi, terutama pada zona transisi antara kawasan konservasi dan 

wisata. 

 
Gambar 2. Vegetasi Mangrove 

Sumber: Google Earth (diolah) dan Observasi, 2025 

Gambar 2 memperlihatkan kondisi sebaran vegetasi mangrove pada kawasan 

penelitian, termasuk kawasan yang berstatus Hutan Lindung, kawasan APL, laguna 

alami, serta elemen ruang lain di sekitar kawasan. Gambar tersebut menunjukkan bahwa 

kawasan mangrove tidak berdiri sebagai ruang tunggal, melainkan terhubung dengan 

berbagai fungsi lahan dan aktivitas di sekitarnya. Ini penting karena tekanan terhadap 

mangrove tidak hanya berasal dari dalam kawasan, tetapi juga dari aktivitas di sekitar 

pesisir. 
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Gambar 3. Peta Rencana Pengembangan Kawasan Mangrove 

Sumber: Dinas Kehutanan Provinsi Maluku Utara, 2025 

Gambar 3 menunjukkan arah rencana pengembangan kawasan mangrove. Peta ini 

penting untuk membaca bagaimana kawasan diposisikan dalam kerangka perencanaan, 

terutama dalam membedakan area konservasi dan area pemanfaatan. Dari gambar 

tersebut dapat dipahami bahwa pengelolaan mangrove di Kecamatan Oba Utara 

membutuhkan sinkronisasi antara fungsi lindung dan fungsi wisata. Tanpa sinkronisasi, 

peta bisa terlihat rapi di kertas, tetapi di lapangan tetap kacau. Sebuah pencapaian 

birokrasi yang terlalu sering terjadi. 

b) Kondisi Biofisik dan Komposisi Vegetasi Mangrove 

Dari sisi biofisik, kawasan mangrove di Kecamatan Oba Utara berkembang pada 

wilayah pesisir yang relatif landai, dengan substrat berlumpur hingga berpasir halus. 

Kondisi substrat tersebut merupakan karakter lingkungan yang sesuai bagi pertumbuhan 

mangrove. Vegetasi mangrove yang ditemukan antara lain berasal dari genus Rhizophora, 

Avicennia, Bruguiera, Sonneratia, Xylocarpus, Ceriops, Aegiceras, dan beberapa jenis 

vegetasi asosiasi lainnya. 

Komposisi vegetasi ini menunjukkan bahwa kawasan mangrove Oba Utara masih 

memiliki tingkat keanekaragaman jenis yang cukup baik. Keberadaan jenis-jenis tersebut 

juga memperlihatkan bahwa kawasan ini memiliki struktur zonasi alami yang terbentuk 

mengikuti perbedaan salinitas, karakter sedimen, serta frekuensi genangan pasang surut. 

Jenis Rhizophora apiculata dan Rhizophora mucronata banyak ditemukan pada bagian 

depan kawasan yang berhadapan langsung dengan pengaruh pasang surut dan gelombang. 

Kedua jenis ini memiliki sistem akar tunjang yang kuat dan rapat, sehingga berperan 

penting dalam meredam energi gelombang, menahan sedimen, dan mengurangi laju 
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abrasi. Sementara itu, jenis seperti Bruguiera gymnorrhiza, Xylocarpus granatum, dan 

Ceriops decandra lebih banyak menunjukkan karakter zona tengah hingga belakang 

mangrove, yaitu wilayah yang relatif lebih stabil secara hidrologis dan sedimentologis. 

 
Gambar 4. Kondisi Biofisik Kawasan Mangrove 

Sumber: Observasi, 2025 

Gambar 4 memperlihatkan kondisi biofisik kawasan mangrove berdasarkan hasil 

observasi lapangan. Gambar ini dapat digunakan untuk memperkuat penjelasan mengenai 

karakter fisik kawasan, seperti kondisi vegetasi, lingkungan sekitar, serta tekanan yang 

terlihat di lapangan. Secara visual, gambar tersebut menunjukkan bahwa kawasan 

mangrove masih memiliki vegetasi yang berfungsi, tetapi pada beberapa titik telah 

mengalami gangguan akibat sampah, aktivitas manusia, dan lemahnya pemeliharaan 

kawasan. 

Tabel 3. Tabel Ekologi (tutupan, jenis, substrat, sampah) 

Indikator Data Temuan Skor Keterangan 

Tutupan mangrove Turun 370,9 → 355,96 ha 2 Penurunan 14,94 ha (degradasi ringan) 

Keanekaragaman 

jenis 
Rhizophora, Avicennia, dll 3 Masih cukup tinggi 

Regenerasi 

mangrove 
Ada anakan tetapi tidak 

merata 
2 Regenerasi cukup 

Kondisi substrat Lumpur–pasir, laguna aktif 3 Stabil secara alami 

Sampah ekologis Plastik di akar mangrove 1 Tekanan tinggi 

Fragmentasi habitat HL - APL terpisah 2 Fragmentasi sedang 

Sumber: Dinas Kehutanan Provinsi Maluku Utara, Penulis (2026) 

Kehadiran jenis-jenis mangrove tersebut menjadi indikator bahwa ekosistem 

mangrove di Oba Utara tidak hanya berupa tegakan tunggal, tetapi membentuk komunitas 

vegetasi yang lebih kompleks. Kondisi ini penting karena semakin beragam struktur 

vegetasi mangrove, semakin besar pula kemampuan kawasan dalam mendukung fungsi 

ekologis, seperti perlindungan pantai, penyediaan habitat, penyerapan karbon, dan 

penyangga kehidupan biota pesisir. 
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c) Fungsi Ekologis Mangrove sebagai Pelindung Pesisir 

Kondisi biofisik dan komposisi vegetasi tersebut menunjukkan bahwa secara 

ekologis, mangrove di Kecamatan Oba Utara masih menjalankan fungsi penting sebagai 

pelindung kawasan pesisir. Sistem perakaran mangrove mampu menahan lumpur, 

memperlambat arus, memerangkap sedimen, serta mengurangi energi gelombang 

sebelum mencapai daratan. Fungsi ini sangat penting bagi wilayah pesisir Oba Utara yang 

berhadapan dengan dinamika laut, arus pasang surut, dan potensi gelombang tinggi. 

Dalam konteks mitigasi bencana, keberadaan mangrove dapat dipahami sebagai 

bentuk perlindungan alami yang membantu mengurangi risiko abrasi, banjir rob, dan 

kerusakan garis pantai. Mangrove di kawasan ini bukan sekadar kumpulan pohon di 

pinggir laut. Ia bekerja sebagai infrastruktur alami yang menopang keselamatan kawasan 

pesisir, hanya saja tanpa papan proyek dan seremoni gunting pita. 

Selain vegetasi mangrove, keberadaan laguna alami di kawasan Guraping juga 

menjadi komponen penting dalam sistem ekologis kawasan. Laguna tersebut berfungsi 

sebagai ruang penampung air pasang, penyaring sedimen, habitat biota air, serta tempat 

berkembang biak bagi berbagai jenis ikan, kepiting, dan organisme pesisir lainnya. Secara 

ekologis, laguna dan mangrove membentuk satu kesatuan sistem pesisir yang saling 

terhubung. 

Mangrove berfungsi memperkuat tepi kawasan dan menahan sedimen, sedangkan 

laguna membantu mengatur dinamika air dan menyediakan ruang hidup bagi biota. Dari 

sudut pandang mitigasi bencana, laguna juga berperan dalam menahan limpasan air laut 

dan membantu mengurangi tekanan gelombang menuju daratan. Dengan demikian, 

keberadaan mangrove dan laguna memperkuat fungsi kawasan sebagai sistem 

perlindungan alami berbasis ekosistem. 

d) Luas dan Status Lahan Kawasan Mangrove 

Berdasarkan hasil analisis status kawasan, mangrove Guraping memiliki status lahan 

yang terbagi antara kawasan Hutan Lindung dan Area Penggunaan Lain. 
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Gambar 5. Peta Area Status Lahan 

Sumber: Penulis, 2025 

Pembagian ini menunjukkan adanya perbedaan fungsi ruang dalam satu kesatuan 

ekosistem mangrove. Kawasan Hutan Lindung lebih diarahkan untuk fungsi perlindungan 

dan konservasi, sedangkan kawasan APL diarahkan untuk mendukung kegiatan wisata 

dan pemanfaatan masyarakat secara terbatas. 

Gambar 5 menunjukkan pembagian area status lahan pada kawasan mangrove. Peta 

ini menjadi dasar penting untuk memahami batas kawasan yang memiliki fungsi lindung 

dan kawasan yang dapat dimanfaatkan untuk aktivitas wisata atau kegiatan pendukung 

lainnya. Kejelasan status lahan menjadi hal penting karena tanpa batas ruang yang jelas, 

konflik pemanfaatan dapat muncul, terutama antara kepentingan konservasi, wisata, dan 

aktivitas masyarakat. 
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Gambar 6. Status Lahan APL dan HL 

Sumber: Penulis, 2025 

Gambar 6 memperjelas pembagian status lahan antara APL dan HL. Gambar ini 

menunjukkan bahwa pengelolaan mangrove tidak dapat dilakukan dengan pendekatan 

yang seragam. Pada kawasan HL, aktivitas harus lebih dibatasi karena fungsi utamanya 

adalah perlindungan. Sementara itu, kawasan APL dapat diarahkan untuk kegiatan 

ekowisata, tetapi tetap harus memperhatikan daya dukung lingkungan. Dengan demikian, 

pemanfaatan ruang perlu mengikuti karakter dan fungsi masing-masing zona. 

e) Perkembangan Luas Tutupan Mangrove 

Meskipun masih memiliki fungsi ekologis yang penting, hasil analisis menunjukkan 

bahwa kondisi mangrove di Kecamatan Oba Utara tidak sepenuhnya stabil. 

Perkembangan tutupan mangrove menunjukkan adanya penurunan luas dari tahun 2017 

hingga 2025. Pada tahun 2017, luas tutupan mangrove tercatat sekitar 370,9 hektare, 

sedangkan pada tahun 2025 berkurang menjadi sekitar 355,96 hektare. Dengan demikian, 

terjadi penyusutan sekitar 14,94 hektare dalam kurun waktu delapan tahun. 

 
Gambar 7. Peta Penggunaan Lahan Tahun 2017, 2021, 2025 

Sumber: Land Use Land Cover/LULC, 2017, 2021,2025 
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Peta penggunaan lahan tahun 2021 di Kecamatan Oba Utara, Provinsi Maluku Utara, 

memperlihatkan bahwa sebagian besar wilayahnya masih didominasi oleh pepohonan 

atau vegetasi hijau. Sebaran vegetasi tersebut tampak cukup luas, terutama pada bagian 

tengah hingga kawasan timur. Kondisi ini menunjukkan bahwa Kecamatan Oba Utara 

masih memiliki tutupan lahan alami. Keberadaan vegetasi berperan penting dalam 

menjaga keseimbangan lingkungan. 

Gambar 7 menunjukkan perubahan penggunaan lahan pada kawasan mangrove 

dalam rentang waktu 2017, 2021 hingga 2025. Perbandingan kedua gambar tersebut 

memperlihatkan adanya penurunan luas tutupan mangrove dari 370,9 hektare menjadi 

355,96 hektare. Penurunan ini menjadi indikator penting bahwa kawasan mangrove 

sedang mengalami tekanan. Meskipun sebagian kawasan masih tampak rapat dan hijau 

secara visual, data perubahan tutupan lahan menunjukkan bahwa proses degradasi tetap 

berlangsung secara bertahap. 

Penurunan tutupan mangrove ini tidak dapat dianggap sebagai perubahan kecil, 

karena setiap kehilangan vegetasi mangrove dapat memengaruhi fungsi ekologis 

kawasan, terutama dalam menahan abrasi, menyediakan habitat biota, dan menjaga 

kestabilan pesisir. Penurunan luas tutupan mangrove tersebut diduga berkaitan dengan 

beberapa faktor. Faktor pertama adalah aktivitas penebangan mangrove, baik untuk 

kebutuhan kayu maupun pembukaan ruang tertentu di sekitar kawasan pesisir. Faktor 

kedua adalah perubahan penggunaan lahan, termasuk pembukaan lahan untuk tambak, 

perkebunan, atau aktivitas lain yang mengurangi luasan vegetasi mangrove. Faktor ketiga 

adalah tekanan dari aktivitas wisata dan pembangunan fasilitas pada kawasan APL yang 

belum sepenuhnya mempertimbangkan daya dukung lingkungan. Faktor keempat adalah 

pencemaran sampah dan limbah rumah tangga yang masuk ke kawasan mangrove. 

Gabungan dari berbagai faktor tersebut menyebabkan kondisi mangrove mengalami 

tekanan ekologis yang bersifat bertahap, tetapi nyata. Jika kecenderungan ini tidak 

dikendalikan, maka fungsi mangrove sebagai pelindung pesisir akan semakin melemah 

dan risiko kerusakan kawasan pesisir dapat meningkat pada masa mendatang. 

f) Tekanan Lingkungan dan Permasalahan Sampah 

Permasalahan sampah menjadi salah satu tekanan lingkungan yang paling mudah 

diamati di kawasan mangrove. Sampah plastik, botol minuman, kemasan makanan, dan 

limbah rumah tangga ditemukan di sekitar akar mangrove. Sampah yang tersangkut pada 
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sistem perakaran tidak hanya menurunkan kualitas visual kawasan, tetapi juga dapat 

menghambat pertumbuhan bibit mangrove, mengganggu sirkulasi air, menurunkan 

kualitas sedimen, dan mengancam kehidupan biota pesisir. 

 
Gambar 8. Peta Area yang Tercemar Sampah 

Sumber: Observasi dan Analisis Penulis, 2025 

 
Gambar 9. Observasi Area yang Tercemar Sampah 

Sumber: Observasi dan Analisis Penulis, 2025 

Gambar 8 dan Gambar 9 menunjukkan area kawasan mangrove yang terdampak 

pencemaran sampah. Peta ini memperlihatkan bahwa pencemaran tidak hanya terjadi 

secara acak, tetapi terkonsentrasi pada titik-titik tertentu yang dipengaruhi oleh aktivitas 

masyarakat, aliran air, arus laut, dan kurangnya sistem pengelolaan sampah. Keberadaan 



Jurnal Kajian Ruang Vol 6 No 2 

September 2026 

http://jurnal.unissula.ac.id/index.php/kr 

 

Andrie Amarullah Subandrio, Atrida Hadianti - 241 
Menganalisis Kondisi Biofisik dan Tingkat Keberlanjutan Ekosistem Mangrove 

Studi Kasus di Tidore Kepulauan Kecamatan Oba Utara 

sampah di kawasan mangrove menjadi indikator lemahnya pengendalian lingkungan, 

terutama pada kawasan yang mulai dikembangkan sebagai destinasi wisata. 

Dalam konteks ekowisata, masalah sampah merupakan persoalan yang sangat serius 

karena ekowisata menuntut kualitas lingkungan yang bersih, edukatif, dan lestari. 

Kawasan wisata alam yang dipenuhi sampah jelas melemahkan citra destinasi dan 

mengurangi nilai edukasi lingkungan. Sulit menyebut suatu kawasan sebagai ekowisata 

apabila pengunjung lebih dulu disambut plastik tersangkut di akar mangrove daripada 

informasi edukatif tentang konservasi. 

Tabel 4. Skoring Indikator Keberlanjutan Ekosistem Mangrove Berdasarkan Dimensi Ekologi, Sosial, 

dan Kelembagaan 

Indikator Data Temuan Skor Keterangan 

Tekanan wisata 
Tracking, gazebo, wisata 

meningkat 
2 Mulai padat 

Sampah pengunjung Terkonsentrasi di titik wisata 1 Buruk 

Perilaku masyarakat Campuran (peduli & tidak) 2 Sedang 

Aktivitas ekonomi Kuliner & wisata lokal 2 Ada manfaat ekonomi 

Konflik pemanfaatan HL vs APL belum sinkron 2 Sedang 

Sumber: Data dari beberapa Instansi (diolah), Penulis (2026) 

Tekanan terhadap ekosistem mangrove juga muncul dari aktivitas transportasi laut 

dan kegiatan masyarakat di sekitar kawasan. Pergerakan perahu, kapal cepat, dan aktivitas 

pesisir dapat menimbulkan gangguan terhadap kualitas perairan, baik melalui gelombang 

kecil, pencemaran bahan bakar, maupun peningkatan kekeruhan air. Dampak aktivitas ini 

mungkin tidak selalu langsung terlihat dalam bentuk pohon tumbang atau kerusakan 

vegetasi yang mencolok. Namun, tekanan semacam ini bersifat kumulatif. Dalam jangka 

panjang, penurunan kualitas air dan sedimentasi yang tidak stabil dapat mengganggu 

regenerasi mangrove serta menurunkan produktivitas ekosistem. 

g) Kondisi Sarana dan Prasarana Kawasan Ekowisata Mangrove 

Dari aspek sarana dan prasarana, kawasan Mangrove Guraping telah memiliki 

sejumlah fasilitas pendukung, seperti jalur tracking, gazebo, menara pandang, toilet, 

musala, area parkir, papan informasi, pos keamanan, dan fasilitas pendukung lainnya. 

Keberadaan fasilitas tersebut menunjukkan bahwa kawasan ini telah diarahkan sebagai 

kawasan ekowisata. 
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Gambar 10. Peta Persebaran Sarana dan Prasarana Kawasan Mangrove 

Sumber: Observasi dan Analisis Penulis, 2025 

 
Gambar 11. Peta Persebaran Sarana dan Prasarana Kawasan Mangrove 

Sumber: Observasi dan Analisis Penulis, 2025 

Gambar 10 dan Gambar 11 menunjukkan persebaran sarana dan prasarana 

pendukung kawasan ekowisata mangrove. Peta tersebut memperlihatkan bahwa fasilitas 
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wisata telah tersedia pada beberapa titik, tetapi belum seluruhnya berfungsi secara 

optimal. Sebagian fasilitas membutuhkan perbaikan, pemeliharaan, serta integrasi dengan 

sistem pengelolaan wisata yang lebih tertata. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian fasilitas belum berfungsi optimal dan 

beberapa di antaranya mengalami kerusakan. Kondisi ini memperlihatkan bahwa 

pembangunan fasilitas belum diikuti dengan sistem pemeliharaan dan pengelolaan yang 

memadai. Padahal, fasilitas wisata yang rusak bukan hanya menurunkan kenyamanan 

pengunjung, tetapi juga dapat menjadi sumber tekanan baru bagi lingkungan apabila tidak 

ditata ulang. 

Kondisi tersebut memperlihatkan adanya kesenjangan antara potensi ekologis 

kawasan dan kapasitas pengelolaannya. Secara ekologis, kawasan mangrove Oba Utara 

masih memiliki fungsi penting dan potensi besar sebagai kawasan ekowisata berbasis 

mitigasi bencana. Namun secara kelembagaan, pengelolaan kawasan belum sepenuhnya 

kuat. Koordinasi antara pengelola kawasan Hutan Lindung dan kawasan APL masih perlu 

diperjelas. Kelembagaan masyarakat, seperti Pokdarwis atau kelompok lokal pengelola 

wisata, juga belum berjalan optimal. Sistem tiket, retribusi, pembagian peran, 

pemeliharaan fasilitas, serta pengawasan lingkungan belum sepenuhnya tertata. 

h) Kebutuhan Sarana dan Prasarana Mitigasi Bencana 

Berdasarkan hasil observasi, kawasan mangrove di Kecamatan Oba Utara belum 

memiliki fasilitas mitigasi bencana yang lengkap. Padahal, kawasan ini berada di wilayah 

pesisir yang rawan terhadap banjir rob, gelombang tinggi, abrasi, angin kencang, dan 

tsunami. 

Tabel 5. Penilaian Keberlanjutan Ekosistem Mangrove 

Indikator Data Temuan Skor Keterangan 

Koordinasi HL - APL Dinas berbeda sektor 1 Lemah 

Pengelolaan wisata Belum berbasis SOP kuat 2 Parsial 

Fasilitas wisata Ada tapi banyak rusak 1 Buruk 

Monitoring 

lingkungan 
Tidak rutin 1 Sangat lemah 

Mitigasi bencana Tidak tersedia 1 Tidak siap 

Sumber: Interpretasi data, Penulis (2026) 

Fasilitas yang belum tersedia antara lain jalur evakuasi, rambu penunjuk arah, papan 

informasi bencana, Tempat Evakuasi Sementara (TES), dan titik kumpul aman. Fasilitas 
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tersebut penting agar masyarakat dan pengunjung mengetahui arah penyelamatan diri saat 

terjadi bencana. Oleh karena itu, pengembangan ekowisata mangrove perlu dilengkapi 

dengan sarana mitigasi bencana. Selain untuk keselamatan, fasilitas ini juga dapat 

menjadi media edukasi bagi pengunjung tentang pentingnya kesiapsiagaan bencana di 

kawasan pesisir. 

 
Gambar 12. Ilustrasi Kebutuhan Sarana dan Prasarana Mitigasi Bencana 

Sumber: Ilustrasi Penulis, 2025 

Gambar 12 menunjukkan konsep fasilitas mitigasi bencana yang ideal pada kawasan 

ekowisata mangrove, seperti jalur evakuasi, rambu arah, Tempat Evakuasi Sementara, 

titik informasi, dan penanda zona aman. Fasilitas tersebut belum tersedia secara memadai 

di lokasi penelitian, sehingga perlu menjadi prioritas dalam pengembangan kawasan 

mangrove Kecamatan Oba Utara. 

i) Tingkat Keberlanjutan Ekosistem Mangrove 

Tingkat keberlanjutan ekosistem mangrove di Kecamatan Oba Utara dapat dinilai 

dari tiga aspek utama, yaitu aspek ekologis, aspek sosial-pemanfaatan, dan aspek 

kelembagaan. Dari aspek ekologis, kawasan ini masih memiliki nilai keberlanjutan yang 

cukup baik karena vegetasi mangrove masih ditemukan dalam komposisi jenis yang 

beragam, zonasi alami masih terbentuk, dan fungsi ekologis seperti penahan abrasi, 

habitat biota, serta penyaring sedimen masih berjalan. Namun, adanya penurunan tutupan 

mangrove dan pencemaran sampah menunjukkan bahwa daya dukung ekologis kawasan 

mulai tertekan. 

Dari aspek sosial-pemanfaatan, kawasan mangrove telah memberikan manfaat bagi 

masyarakat sekitar, baik sebagai ruang mencari sumber daya pesisir maupun sebagai 
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peluang pengembangan wisata. Masyarakat memanfaatkan kawasan untuk kegiatan 

rekreasi, perdagangan kecil, kuliner pesisir, serta aktivitas ekonomi informal lainnya. Hal 

ini menunjukkan bahwa kawasan mangrove memiliki nilai ekonomi dan sosial yang 

penting. Namun, pemanfaatan tersebut belum sepenuhnya dikendalikan melalui aturan 

dan sistem pengelolaan yang jelas. Jika pemanfaatan ekonomi tidak diatur berdasarkan 

prinsip daya dukung lingkungan, maka kegiatan wisata justru dapat mempercepat 

degradasi kawasan. 

Dari aspek kelembagaan, tingkat keberlanjutan kawasan masih menghadapi 

tantangan besar. Pembagian kewenangan antara Dinas Kehutanan dan Dinas Pariwisata 

membutuhkan koordinasi yang lebih kuat agar fungsi konservasi dan fungsi wisata tidak 

berjalan sendiri-sendiri. Selain itu, keterlibatan masyarakat perlu diperkuat bukan hanya 

sebagai pelaku kegiatan wisata, tetapi juga sebagai bagian dari proses perencanaan, 

pemeliharaan, pengawasan, dan evaluasi kawasan. Kelembagaan lokal yang lemah akan 

membuat pengelolaan kawasan bergantung pada program sesaat, bukan pada sistem yang 

berkelanjutan. 

Dengan melihat kondisi tersebut, ekosistem mangrove di Kecamatan Oba Utara 

dapat dikategorikan sebagai kawasan yang masih memiliki potensi keberlanjutan, tetapi 

berada dalam kondisi rentan. Potensi keberlanjutan terlihat dari masih berfungsinya 

vegetasi mangrove, keberadaan laguna, keanekaragaman jenis, serta peran kawasan 

sebagai pelindung pesisir dan ruang pengembangan ekowisata. Sementara itu, 

kerentanannya terlihat dari penurunan luas tutupan mangrove, pencemaran sampah, 

tekanan aktivitas manusia, kerusakan fasilitas, serta lemahnya koordinasi kelembagaan. 

j) Sintesis Hasil dan Pembahasan 

Perkembangan ekosistem mangrove di Kecamatan Oba Utara saat ini menunjukkan 

dua kecenderungan yang berjalan bersamaan. Di satu sisi, kawasan ini berkembang 

sebagai ruang yang semakin dikenal untuk kegiatan wisata alam dan edukasi lingkungan. 

Pembangunan fasilitas wisata dan adanya aktivitas masyarakat menunjukkan bahwa 

mangrove mulai dipandang sebagai aset ekonomi dan sosial. Di sisi lain, perkembangan 

tersebut belum sepenuhnya diimbangi dengan perlindungan ekologis yang memadai. 

Akibatnya, muncul risiko bahwa pengembangan wisata dapat berubah menjadi tekanan 

baru bagi ekosistem jika tidak dikendalikan dengan baik. 
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Berdasarkan hasil analisis tersebut, jawaban atas pertanyaan penelitian pertama 

adalah bahwa kondisi ekosistem mangrove di Kecamatan Oba Utara saat ini masih 

memiliki kualitas biofisik yang cukup baik, tetapi menunjukkan gejala penurunan dan 

kerentanan akibat tekanan lingkungan dan kelembagaan. Ekosistem mangrove masih 

berfungsi sebagai pelindung pesisir, habitat biota, penyaring sedimen, serta basis 

potensial bagi ekowisata berbasis mitigasi bencana. Namun, perkembangan kawasan juga 

memperlihatkan adanya penyusutan tutupan mangrove, pencemaran sampah, kerusakan 

fasilitas, dan lemahnya pengelolaan terpadu. 

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan kawasan 

mangrove di Kecamatan Oba Utara perlu diarahkan pada penguatan konservasi dan tata 

kelola berkelanjutan. Beberapa langkah penting yang perlu dilakukan adalah penegasan 

zonasi antara kawasan Hutan Lindung dan APL, rehabilitasi area yang mengalami 

penurunan vegetasi, pengendalian sampah dan limbah, pemeliharaan fasilitas wisata, 

pembatasan aktivitas yang merusak, serta penguatan kelembagaan pengelola. Selain itu, 

masyarakat perlu dilibatkan secara lebih aktif dalam pengawasan, pemanfaatan, dan 

pelestarian kawasan agar ekowisata tidak hanya menjadi kegiatan ekonomi, tetapi juga 

menjadi instrumen pendidikan lingkungan dan mitigasi bencana. 

Secara keseluruhan, kondisi biofisik dan tingkat keberlanjutan ekosistem mangrove 

di Kecamatan Oba Utara menunjukkan bahwa kawasan ini masih layak dikembangkan 

sebagai ekowisata berbasis mitigasi bencana, tetapi harus dilakukan dengan prinsip 

kehati-hatian. Kawasan ini tidak dapat diperlakukan hanya sebagai objek wisata, 

melainkan sebagai ekosistem pelindung yang memiliki batas daya dukung. Apabila 

pengembangan dilakukan tanpa pengendalian, maka fungsi ekologis mangrove akan 

semakin melemah. Namun, apabila dikelola secara terpadu, berbasis data, partisipatif, dan 

konsisten, mangrove Oba Utara dapat menjadi contoh penting pengelolaan kawasan 

pesisir yang memadukan konservasi, manfaat ekonomi, dan perlindungan bencana secara 

berkelanjutan. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis kondisi biofisik dan keberlanjutan ekosistem mangrove di 

Kecamatan Oba Utara, dapat disimpulkan tiga poin utama sebagai berikut: 
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a) Temuan Utama 

Ekosistem mangrove di Oba Utara masih memiliki fungsi ekologis yang relatif baik, 

ditunjukkan oleh keberadaan vegetasi yang beragam (Rhizophora, Avicennia, Bruguiera, 

dan lainnya), struktur zonasi alami, serta fungsi dasar sebagai pelindung pesisir, penahan 

abrasi, dan habitat biota. Namun demikian, sistem ini mulai mengalami tekanan nyata 

yang ditandai oleh penurunan tutupan mangrove (±14,94 ha dalam periode 2017–2025), 

pencemaran sampah, fragmentasi ruang antara HL–APL, serta lemahnya integrasi 

pengelolaan lintas sektor. 

b) Implikasi Praktis bagi Pengelolaan 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan mangrove tidak dapat lagi hanya 

berbasis konservasi sektoral, tetapi perlu diarahkan pada pendekatan terpadu berbasis 

perancangan kawasan. Implikasi praktisnya mencakup: (a) penegasan zonasi HL dan 

APL sebagai dasar pengendalian ruang; (b) penguatan sistem pengelolaan sampah dan 

pengawasan lingkungan; (c) perbaikan serta pemeliharaan infrastruktur ekowisata; dan 

(d) integrasi fungsi konservasi, wisata, dan mitigasi bencana dalam satu sistem 

pengelolaan berbasis daya dukung ekologis. Tanpa integrasi ini, potensi ekowisata justru 

berisiko mempercepat degradasi ekosistem. 

Penelitian lanjutan disarankan untuk mengembangkan pendekatan yang lebih 

kuantitatif dan prediktif, seperti analisis perubahan tutupan mangrove berbasis time-series 

remote sensing resolusi tinggi, pemodelan daya dukung ekowisata, serta integrasi analisis 

hidrodinamika pesisir untuk mitigasi bencana. Selain itu, kajian kelembagaan adaptif 

antara aktor pemerintah, masyarakat, dan pengelola wisata perlu diperkuat untuk 

memahami efektivitas tata kelola kolaboratif dalam jangka panjang. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 

interpretasi hasil, yaitu Analisis tutupan lahan masih bergantung pada citra satelit yang 

memiliki keterbatasan resolusi spasial, sehingga perubahan mikro (skala kecil) pada 

vegetasi mangrove belum sepenuhnya terdeteksi secara detail. Pengukuran kondisi 

vegetasi lebih banyak didasarkan pada observasi dan interpretasi visual, belum 

sepenuhnya menggunakan pengukuran ekologis mendalam seperti biomassa, kerapatan 

pohon per plot, atau analisis karbon stok secara langsung. Skoring keberlanjutan masih 

bersifat semi-kualitatif berdasarkan indikator terpilih, sehingga belum mencerminkan 

indeks keberlanjutan ekologis yang terstandarisasi secara penuh. Analisis kelembagaan 
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masih berbasis persepsi dan wawancara terbatas, sehingga belum menggambarkan secara 

komprehensif dinamika politik anggaran, konflik kewenangan, dan efektivitas kebijakan 

antar instansi. Temuan penelitian ini bersifat kontekstual pada kawasan mangrove Oba 

Utara, sehingga tidak dapat digeneralisasi secara langsung ke wilayah pesisir lain tanpa 

mempertimbangkan karakteristik ekologis dan sosial yang berbeda. 
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